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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
keanekaragaman dan dominansi gulma pada lahan pertanian
jagung (Zea mays) di kawasan Agroteknopark Sariwangi. Gulma
memiliki pengaruh besar terhadap produktivitas pertanian karena
bersaing dengan tanaman utama dalam hal nutrisi, cahaya, air,
dan ruang tumbuh. Metode penelitian meliputi survei vegetasi
gulma menggunakan kuadrat 1 m? di lima titik pengamatan yang
tersebar secara diagonal. Pengukuran juga dilakukan terhadap
faktor lingkungan seperti intensitas cahaya, suhu, kelembaban,
dan pH tanah. Hasil identifikasi menemukan 16 jenis gulma
dengan dominansi tertinggi pada Ischaemum muticum, Bidens
pilosa, dan Ageratum conyzoides. Selain karakteristik ekologi,
penelitian ini juga mengkaji potensi pemanfaatan gulma sebagai
bahan pupuk organik, mulsa alami, atau tanaman penutup tanah.
Temuan ini memberikan informasi penting dalam strategi
pengelolaan gulma berkelanjutan dengan pendekatan ekologi dan
produktivitas lahan yang optimal.

Kata kunci : Gulma, Dominansi, Jagung, Keanekaragaman Hayati,
Pemanfaatan Gulma

ABSTRACT. This study aims to identify the diversity and dominance of
weeds on corn farmland (Zea mays) in the Sariwangi Agroteknopark
area. Weeds have a huge influence on agricultural productivity because
they compete with major crops in terms of nutrients, light, water, and
growing space. The research method included surveying weed vegetation
using a square of 1 m? at five observation points spread diagonally.
Measurements are also made on environmental factors such as light
intensity, temperature, humidity, and soil pH. The identification results
found 16 types of weeds with the highest dominance in Ischaemum
muticum, Bidens pilosa, and Ageratum conyzoides. In addition to
ecological characteristics, this study also examines the potential use of
weeds as organic fertilizers, natural mulches, or ground cover plants.
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These findings provide important information in sustainable weed
management strategies with optimal ecological and land productivity
approaches.

Keywords: Weeds, Dominance, Corn, Biodiversity, Weed Utilization

PENDAHULUAN

Gulma merupakan jenis tanaman yang berkembang di tempat yang tidak diharapkan
dan menjadi salah satu hambatan utama dalam pertanian modern. Hal ini disebabkan oleh
kemampuan gulma untuk bersaing dengan tanaman yang dibudidayakan dalam mengakses
sumber daya penting seperti air, nutrisi, cahaya serta area pertumbuhan. Persaingan
mengurangi kualitas dan jumlah hasil panen. Misalnya, gulma dapat mengurangi
produktivitas tanaman pada sawah hingga 60-87% karena kompetisi yang intens terhadap
nutrisi dan air (Syaifudin, 2020). Selain itu, gulma juga menghalangi tanaman untuk menyerap
sinar matahari yang diperlukan untuk fotosintesis, yang menghambat pertumbuhan tanaman
secara keseluruhan (Agriculture UMA, 2023).

Di Indonesia, diperkirakan bahwa kerugian ekonomi yang disebabkan oleh gulma
dapat mecapai antara 1,5 hingga 2 miliar dolar AS setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan
seberapa besar dampak konomi dari keberadaan gulma dalam sektor petanian
(Bagavathiannan, 2023; Haryano, et al., 2012). Kerugian tersebut tidak hanya disebabkan oleh
penurunan hasil panen, tetapi juga meningkatnya biaya produksi karena perlunya
pengendalian gulma yang lebih intensif. Jika pengendali gulma tidak dilakukan secara ekfektif,
kerugian yang ditimbulkan bisa jauh lebih besar berdampak pada daya saing produk pertanian
di pasar global.

Meskipun ada dampak negatif yang signifikan, gulma juga memiliki peran ekologis
yang penting. Beberapa jenis gulma dapat membantu memperbaiki struktur tanah dan
meningkatkan kesuburannya melalui sistem perakaran yang dalam, serta mencegah erosi
tanah dengan menahan partikel tanah agar tidak terbawa air atau angin. Gulma juga
menyediakan habitab bagi berbagai organisme yang bermanfaat, seperti serangga penyerbuk
dan predator alami hama, yang berkontribusi pada keseimbangan ekosistem pertanian. Gulma
dapat meningkatkan biaya produksi karena memerlukan pengendalian yang intensif, yang
dapat dilakukan secara manual, mekanis, atau kimiawi. Pengendalian manual dan mekanis
biasanya membutuhkan banyak tenaga kerja dan waktu yang cukup lama. Sementara itu,
pemnggunaan herbisida memerlukan kehati-hatian agar tidak merusak tanaman utama dan
lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, pengelolaan gulma yang efektif dan efisien menjadi
kebutuhan mendesak dalam pertanian modern.

Oleh karena itu, pengendalian gulma yang tepat harus dilakukan secara bijaksana agar
manfaat ekologis tersebut tetap dapat dirasakan tanpa mengganggu tanaman budidaya.
Terdapat beberapa metode pengendalian yang dapat digunakan, termasuk penyiangan
manual, penerapan mulsa, rotasi tanaman dan penggunaan herbisida yang mengikuti enam
prinsip Tepat Peptisida, yaitu tepat sasarn, mutu, jenis, waktu, dosis, dan cara penggunaan.

Hasil identifikasi dalam penelitian ini menemukan 16 jenis gulma dengan dominasi
tertinggi pada Ischaemum muticum, Bidens pilosa, dan Ageratum conyzoides. Selain
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karakteristik ekologi, penelitian ini juga mengkaji potensi pemanfaatan gulma sebagai bahan
pupuk otganik, mulsa alami, atau tanaman penutup tanah. Temuan ini memberikan informasi
penting dalam straegi pengelolaan gulma berkelanjutan dengan pendekatan ekologi dan
produktivtas lahan yang optimal. Dengan pemahaman mendalam tentang biologi gulma dan
penerapan strategi pengelolaan terpadu, kita dapat menjamin keberlanjutan sistem pertanian
dan mengurangi kerugian ekonomi yang ditimbulkan oleh gulma.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuadrat (plot 1 m x 1 m) dengan pengambilan
sampel diagonal sebanyak 5 kali pada lahan jagung di Agroteknopark Sariwangi. Analisis
vegetasi gulma mencakup pendekatan kuantitatif untuk menghitung. Faktor lingkungan yang
diukur meliputi ketinggian lokasi, suhu udara, kelembaban relatif, dan pH tanah. Identifikasi
gulma dilakukan dengan mencocokkan morfologi menggunakan panduan standar.

Indeks Nilai Penting

Indeks Nilai Penting (INP) merupakan parameter yang digunakan untuk mengukur
dominansi dan peran relatif suatu spesies dalam komunitas tumbuhan, yang dihitung
berdasarkan penjumlahan tiga komponen utama, yaitu kerapatan (K), frekuensi (F), dan
dominansi (D), sehingga rumusnya dinyatakan sebagai INP=KR + FR + DR.

Kerapatan (K) = Jumlah individu / Luas petak pengamatan

Kerapatan Relatif (KR) = (Kerapatan satu jenis / Kerapatan seluruh jenis) x 100%

Dominansi (D) = Luas basal area suatu jenis / Luas petak pengamatan

Dominansi Relatif (DR) = (Dominansi suatu jenis / Dominansi seluruh jenis) x 100%

Frekuensi (F) = Jumlah petak penemuan suatu jenis / Jumlah seluruh petak
pengamatan

Frekuensi Relatif (FR) = (Frekuensi suatu jenis / Frekuensi seluruh jenis) x 100%

Indeks Kemelimpahan dan Keanekaragaman Jenis

Indeks kemelimpahan spesies dihitung menggunakan Indeks Simpson, sesuai denga metode
yang dijelaskan oleh Fachrul (2007). Rumus yang digunakan adalah:

Di =ni/N x 100%

Keterangan:

Di = Indeks kelimpahan untuk spesies ke-I

ni = Jumlah individu dari spesies tertentu

N = Total jumlah semua individu dari semua spesies.

Indeks ini menggambarkan proporsi relatif setiap spesies dalam omunitas, yang penting untuk
analisis keanekaragaman da struktur populasi.

Waktu dan Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di lahan Smart Tech Village — Science Techno Park yang
terletak di Perumahan Bumi Sariwangi, Jalan Sariwangi No.1, pada bulan Februari 2025.
Pengambilan sampel dilakukan di tujuh titik lokasi yang tersebar secara strategis, yaitu di
sudut kiri atas, sudut kanan atas, tengah kanan, sudut kanan bawah, sudut kiri bawah, dan
tengah kiri guna memperoleh data respresentatif dari area penelitian.

Bahan dan Alat Penelitian

Dalam penelitian ini, beberapa alat digunakan untuk mendukung pengambilan data di
lapangan. Lux meter digunakan untuk mengukur intensitas cahaya di area penelitian, yang
berperan penting dalam memahami pengaruh cahaya terhadap pertumbuhan gulma dan
tanaman jagung. Selain itu, pH meter digunakan untuk mengukur tingkat keasaman tanah (pH
tanah), karena pH tanah dapat memengaruhi ketersediaan nutrisi serta pertumbuhan tanaman
dan gulma. Untuk pengambilan sampel gulma, digunakan kotak petak berukuran 1 m? yang
berfungsi sebagai batas area pengamatan guna mengidentifikasi dan menghitung jumlah
gulma yang tumbuh di dalam petak tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Gulma

Identifikasi gulma yang tumbuh di lahan dekat pemukiman di Bumi
Sariwangi merupakan langkah awal untuk memahami potensi pemanfaatannya sebagai
pupuk organik. Hasil identifikasi menunjukkan adanya beberapa spesies gulma yang memiliki
kandungan unsur hara yang tinggi (Wijayanti et al., 2023):

Tabel 1. Hasil Identifikasi Gulma di Lahan Pertanian Jagung Agroteknopark Sariwangi
Jumlah Individu

No Nama Gulma Nama Daerah  Golongan Daun
P1 P2 P3 P4 P5 3
1 Bidens pilosa Ketul Kecil 15 6 3 24
2 Ageratum conyzoides Babadotan Kecil 14 1 15 8 38
3 Ginura procumbens Sambung Nyawa Lebar 13 6 19
4  Ischaemum muticum Rumput liar sempit 38 38
5 Setaria palmifolia Rumput Gajah mini Lebar
6 Cleome rutidosperma  Kucing-kucingan Kecil
7  Hydrophylia stratha Akar kucing sempit 8 4 12
8 Cyperus rotundus Rumput teki sempit 15 2 10 27
9 Mimosa pudica Putri malu Kecil 1 2 5 8
10 Pluchea indica Beluntas Lebar 14 14
11 Mucuna pruriens Koro benguk Lebar 7 7
12 Oxalis corniculata Rumput asam Kecil 4 36 40
13 Ischaemum timorense Rumput liar sempit 3 3
14 Vigna subterranea Kacang bogor Lebar 13 13
15 Clitoria ternatea Bunga telang Lebar 1
16 Imperata cylindrica Alang-alang sempit 5 5

Keterangan: P: Petak
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Berdasarkan hasil pengamatan di lima plot lahan pertanian jagung (Zea Mays) P1-P5
menunjukkan bahwa ada 16 jenis gulma dengan berbagai bentuk daun: sempit, kecil, dan lebar.
Oxalis corniculata (daun kecil) memiliki 40 individu, dan Ischaemum muticum (daun sempit) dan
Ageratum conyzoides (daun kecil) masing-masing memiliki 38 individu. Gulma berdaun sempit
seperti Ischaemum muticum, Cyperus rotundus, dan Ischaemum timorense. Distribusi gulma di
setiap plot menunjukkan bahwa plot P1 dan P3 memiliki banyak jenis gulma, dan plot P5
hanya terdiri dari beberapa jenis. Hasil ini dapat digunakan sebagai dasar untuk memilih
metode terbaik untuk mengendalikan gulma di lahan tertentu.

Indeks Nilai Penting (INP) jenis gulma berdaun lebar di perkebunan karet Afdeling
Blabak disajikan dalam Tabel 2, yang mengambarkan tingkat dominansi an peran masing-
masing spesies dalam komunitas gulma. Nilai INP yang tinggi menunjukkan bahwa jenis
gulma tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap keseimbangan ekosistem dan
kemampuan yang baik dalam memanfaatkan sumber daya seperti unsur hara, air, dan cahaya.
Data ini penting untuk menentukan strategi pengendalian gulma yang efektif dan
keberlanjutan di perkebunan karet tersebut.

Tabel 2. Indeks Nilai Penting (INP) Jenis Gulma

Gulma KR (%) FR (%) DR(%) INP (%)
1 Bidens pilosa 9.5 15.2 3.6 28.2
2 Ageratum conyzoides 15 12.1 7.1 34.2
3 Ginura procumbens 7.5 9.1 4.7 21.3
4 Ischaemum muticum 15 3 28.4 46.5
5 Setaria palmifolia 0.8 3 1.5 5.3
6 Cleome rutidosperma 0.8 3 1.5 5.3
7 Hydrophylia stratha 4.7 6.1 4.5 15.3
8 Cyperus rotundus 10.7 9.1 6.7 26.5
9 Mimosa pudica 3.2 9.1 2 14.2
10 Pluchea indica 55 6.1 52 16.8
11 Mucuna pruriens 2.8 3 52 11
12 Oxalis corniculata 15.8 6.1 14.9 36.8
13 Ischaemum timorense 1.2 3 2.2 6.5
14 Vigna subterranea 5.1 3 9.7 17.9
15 Clitoria ternatea 0.4 3 0.7 4.2
16 Imperata cylindrica 2.0 6.1 1.9 99
Total

Keterangan: KR: Kerapatan Relatif , FR: Frekuensi Relarif , DR: Dominasi Relatif , INP:
Indeks Nilai Penting
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Berdasarkan analisis parameter gulma dalam Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa
beberapa jenis gulma memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam ekosistem yang diteliti.
Gulma Ischaemum muticum memiliki Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi, yaitu 46,5%,
menunjukkan dominansi dan pengaruh yang paling besar dalam komunitas gulma. Disusul
oleh Oxalis corniculata (36,8%) dan Ageratum conyzoides (34,2%) yang juga menunjukkan
dominansi, frekuensi, dan kerapatan relatif tinggi.

Bidens pilosa juga termasuk dalam kategori gulma dominan dengan INP 28,2%, diikuti
oleh Cyperus rotundus (26,5%) dan Gynura procumbens (21,3%), yang masing-masing
menunjukkan penyebaran yang cukup luas serta daya saing yang tinggi terhadap tanaman
budidaya. Sebaliknya, gulma seperti Clitoria ternatea (4,2%), Setaria palmifolia dan Cleome
rutidosperma (masing-masing 5,3%) serta Ischaemum timorense (6,5%) memiliki INP yang
rendah, menunjukkan bahwa keberadaan dan pengaruhnya dalam ekosistem relatif kecil.

Secara umum, terlihat pola bahwa gulma dengan kerapatan relatif (KR), frekuensi relatif
(FR), dan dominansi relatif (DR) yang tinggi, cenderung memiliki INP yang tinggi pula. Hal
ini menandakan bahwa spesies gulma dengan distribusi luas dan dominansi besar lebih
menonjol serta berpotensi memberikan dampak lebih besar terhadap pertumbuhan tanaman
utama, sehingga perlu menjadi prioritas dalam strategi pengelolaan dan pengendalian gulma

Tabel 3. Nilai Summeed Domminance Ratio (SDR) Gulma pada Lahan Pertanian
Agroteknopark Sariwangi

No Gulma Summeed Domminance Ratio (SDR)

1 Bidens pilosa 9.4

2 Ageratum conyzoides 11.4
3 Ginura procumbens 7.1

4 Ischaemum muticum 15.5
5 Setaria palmifolia 1.8

6 Cleome rutidosperma 1.8

7 Hydrophylia stratha 5.1

8 Cyperus rotundus 8.8

9 Mimosa pudica 4.7
10 Pluchea indica 5.6
11 Mucuna pruriens 3.7
12 Oxalis corniculata 12.3
13 | Ischaemum timorense 2.2
14 Vigna subterranea 6

15 | Clitoria ternatea 1.4
16 | Imperata cylindrica 3.3

Total 100.0

Tabel 3 menyajikan daftar jenis gulma beserta nilai Summed Dominance Ratio
(SDR) yang menunjukkan tingkat dominansi masing-masing gulma dalam ekosistem
yang diamati. Gulma Ischaemum muticum tercatat memiliki SDR tertinggi, yaitu sebesar
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15,5, menjadikannya jenis gulma yang paling dominan dalam komunitas tersebut. Diikuti
oleh Oxalis corniculata (12,3) dan Ageratum conyzoides (11,4), yang juga menunjukkan
tingkat dominansi yang tinggi.Cyperus rotundus (8,8), Bidens pilosa (9,4), dan Gynura
procumbens (7,1) termasuk dalam kelompok gulma dengan dominansi sedang, yang
berarti masih cukup signifikan pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman utama.

Sementara itu, beberapa gulma seperti Clitoria ternatea (1,4), Cleome
rutidosperma, dan Setaria palmifolia (masing-masing 1,8) menunjukkan nilai SDR yang
rendah, yang mengindikasikan bahwa perannya dalam kompetisi sumber daya di
ekosistem relatif kecil. Hasil ini mencerminkan adanya keragaman tingkat dominansi di
antara gulma-gulma yang ada. Meskipun nilai SDR tidak secara langsung mencerminkan
manfaat ekologis atau ekonomi dari masing-masing gulma, data ini penting untuk
menentukan prioritas dalam pengelolaan gulma. Misalnya, gulma dengan SDR tinggi
perlu menjadi fokus utama dalam strategi pengendalian karena potensi kompetisinya
yang tinggi terhadap tanaman budidaya

Faktor lingkungan, meliputi intensitas cahaya, suhu udara, pH tanah, dan tekstur
tanah, merupakan variabel penting yang memengaruhi pertumbuhan dan distribusi
gulma. Untuk mengkaji variasi kondisi lingkungan serta mengevaluasi potensi
pemanfaatan gulma, dilakukan pengukuran parameter-parameter tersebut pada
beberapa titik sampling yang tersebar di lahan terbuka di sekitar area pemukiman.
Pendekatan ini memungkinkan analisis korelasi antara kondisi mikroklimat dan
karakteristik gulma secara spasial.

Tabel 3. Faktor Lingkungan Pada Lahan Pertanian Agroteknopark Sariwangi

. Hasil
No Faktor Lingkungan P1 P2 T 5
1 KetinggianTempat 868.5 | 871.5 | 862 | 862.6 | 862.7
2 pH Tanah 7 7 7 73 |7
3 Intensitas Cahaya 2237 | 2237 2473 | 2780 | 3505
4 Kelembapan 30 36 35 |43 41
5 Suhu 22 22 22 |23 23

Keterangan: P:Petak

Potensi Pemanfaatan Gulma

Hasil identifikasi mengungkapkan bahwa 16 spesies gulma di lahan Agroteknopark
Sariwangi memiliki potensi pemanfaatan multiguna dalam sektor pertanian, seperti sumber
pupuk hijau, pakan ternak, danm bahan aktif fitokimia (Tabel 5). Berdasarkan komposisi jenis
dan profil manfaatnya, strategi pengendalian yang direkomendasikan adalah pengendalian
manual selektif menggunakan cangkul atau sabit untuk meminimalkan kompetisi dengan
tanaman utama (jagung) sekaligus mempertahankan gulma berniali ekonomi misalnya.
Ageratum conyzoides yang berpotensi sebagai pestisida alami. Pendektaan ini diintegrasikan
dengan pemanenan terpadu untuk mengoptimalkan pemangfaatan spesies target, sehingga
mengarah pada praktik pengelolaan gulma berkelanjutan yang menyeimbangkan aspek
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ekologis (mempertahankan keanekaragaman hayati) dan ekonomi (nilai tambah dari gulma
terpilih). Dengan demikian, paradigma pengendalian bergeser dari eradikasi total menuju

optimasi sumber daya gulma bedasarkan prinsip circular agriculture.

Tabel 3. Potensi Pemanfaatan jenis Gulma yang tumbuh di Lahan

Agroteknopark sariwangi

No

NamaGulma

Manfaat

Bidens pilosa

Gulma ini berpotensi sebagai pupuk hijau dan
penambah bahan organik tanah (Lie et al., 2021)

Ageratum conyzoides

Ekstraknya bersifat herbisida alami terhadap
gulma kompetitor dan juga berfungsi sebagai
pengendali nematoda tanah (Khanh et al., 2022)

Ginura procumbens

Ditanam sebagai tanaman pagar untuk
mengurangi erosi. Daunnya kaya nutrisi, cocok

untuk kompos (Hassan et al., 2022)

Ischaemum muticum

Stabilisasi tanah di lahan rawan longsor (Patel
et al., 2023)

Setaria palmifolia

Daun lebar untuk mulsa alami dan akarnya
membantu perbaikan struktur tanah (Tanaka et
al., 2021)

Cleome rutidosperma

Menekan pertumbuhan gulma berbahaya
melalui alelopati
predator hama alami (Rahim et al. 2020)

dan bunganya menarik

Hydrophylia stratha

Tumbuh di lahan basah, membantu filtrasi
polutan. Habitata vagi musuh alami hama
(Dutta et al. 2023)

Cyperus rotundus

Meskipun dianggap gulma invasif, ekstraknya
alelopati yang dapat
menghambat pertumbuhan gulma lain seperti
Amaranthus spinosus (Nguyen et al. 2023)

memilik aktivitas

Mimosa pudica

Dapat memperbaiki struktur tanah melalui
sistem perakarannya yang dalam. Juga
digunakan  sebagai  indikator  biologis
kekeringan tanah. (Souza et al. 2022)

10

Pluchea indica

Fitoremediasi tanah terkkontaminasi logam
berat, dan daun sebagai pestisida nabati (Wong
et al. 2021)

11

Mucuna pruriens

Digunakan sebagai pupuk hijau dan penekan
gulma melalui alelopati. Juga memperbaiki
tanah melalui fiksasi nitrogen (Osei et al. 2022)

12

Oxalis corniculata

Dapat menjadi indikator kelembaban tanah
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karena sensitif terhadap perubahan air. Juga
berpotensi sebagai kompos cepat terurai
(Gomes et al. 2023)

13 | Ischaemum timorense | Biomassanya untuk mulsa atau pakan ternak
(Patel et al. 2023)

14 Vigna subterranea Tanaman penuutp tanah yang tahan
kekeringan, dan polongnya memperkaya
bahan organik tanah (Mwale et al. 2020)

15 Clitoria ternatea Ditanam sebagai tanaman penutup untuk
meningkatkan nitrogen tanah (bersifat fiksasi
N). juga menarik polinator seperti lebah
(Rahman et al. 2020)

16 | Imperata cylindrica Serasahnya dapat digunakan sebagai mulsa
alami untuk mengurangi evaporasi tanah. Juga
berpotensi untuk rehabilitasi lahan
terdegradasi (Widodo et al. 2021)

KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi sebanyak 16 jenis gulma yang tumbuh di lahan pertanian
jagung di kawasan Agroteknopark Sariwangi. Keanekaragaman ini menunjukkan bahwa
kondisi habitat di lokasi studi sangat mendukung pertumbuhan gulma dari berbagai spesies.
Beberapa jenis gulma seperti Ischaemum muticum, Oxalis corniculata, dan Ageratum
conyzoides ditemukan memiliki jumlah individu yang lebih dominan dibandingkan jenis
lainnya, yang menunjukkan kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap kondisi lingkungan
setempat.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa gulma tidak hanya berdampak
negatif, tetapi juga memiliki potensi pemanfaatan yang besar dalam bidang pertanian, seperti
pupuk hijau, mulsa alami, pengendali hayati, dan tanaman penutup tanah. Pemahaman akan
peran ekologis gulma ini sangat penting dalam merumuskan strategi pengelolaan gulma yang
lebih bijak dan berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, pengendalian gulma tidak hanya fokus
pada eliminasi, tetapi juga mempertimbangkan manfaat yang bisa diberikan gulma terhadap
keseimbangan ekosistem dan produktivitas lahan pertanian.
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